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RINGKASAN 

 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas  (SMA), 

adalah kimia. Terutama untuk bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu kimia 

sangat berkaitan erat dengan eksperimen. Melalui eksperimen konsep-konsep ilmu 

kimia dapat dipahami dengan baik oleh siswa dan meningkatkan daya ingat 

terhadap materi yang dipelajari. Namun dalam pelaksanaanya, konsep ilmu kimia 

yang diajarkan tidak sejalan bersamaan dengan eksperimen. Permasalahan 

mendasar yang dialami oleh guru-guru kimia di sekolah khususnya di SMA Negeri 

1 Sungai Kakap, kurangnya informasi mengenai praktikum sederhana dan 

ketidaktersediaan petunjuk eksperimen praktis yang dapat digunakan sesuai dengan 

kondisi sekolah dan wilayah. 

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah-masalah ini adalah dengan 

memberikan pelatihan praktikum kimia sederhana kepada siswa-siswi SMA N 1 

Sungai Kakap dengan menggunakan alat dan bahan praktikum sederhana serta 

memanfaatkan alat dan bahan sederhana. Dengan demikian konsep dan ekperimen 

kimia dapat berjalan walaupun sekolah masih keterbatasan sarana dan prasarana 

namun kegiatan pembelajaran dapat berlangsung sesuai standar kurikulum yang 

telah ditetapkan. 

Metode pelaksanaan pada PKM ini menggunakan metode ceramah, pelatihan 

(pratikum) dan diskusi.  Adapun hasil dari kegiatan ini yakni siswa-siswi 

memahami dan terampil dalam menggunakan alat alat laboratorium terutama pada 

materi reaksi reduksi oksidasi (redoks). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Analisis situasi 

Proses pembelajaran kimia tidak hanya terbatas pada mempelajari teori dan konsep, 

tetapi didukung oleh Eksperimen untuk membuktikan atau mengembangkan teori yang 

dipelajari. Melalui eksperimen sederhana konsep-konsep ilmu kimia dapat dipahami dengan 

baik oleh siswa. Dengan demikian pembelajaran kimia harus didesain dengan menghubungkan 

konsep yang dipelajari dengan pengetahuan dan pengalaman siswa setiap hari [3]. 

Terdapat macam-macam metode pembelajaran salah satu diantaranya adalah praktikum [1]. 

Praktikum adalah kegiatan aplikasi dari teori yang telah dipelajari untuk memecahkan berbagai 

masalah melalui percobaan-percobaan di laboratorium sehingga dapat meningkatkan 

pembelajaran kimia yang lebih bermakna dan lebih konseptual terhadap pemahaman siswa [2]. 

Selain itu laboratorium merupakan penunjang dalam melaksanakan praktikum. Di dalam 

laboratorium diperlukan sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran kimia. Namun, 

hal ini bertolak belakang dengan yang dialami oleh siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap. 

Karena minimnya fasilitas sarana dan prasarana laboratorium di SMA N 1 Sungai Kakap 

menyebabkan siswa siswi di sana lebih banyak mendapatkan pelajaran teori dibandingkan 

praktikum. Oleh karena itu, diperlukannya solusi untuk menumbuhkan pemahaman dan minat 

siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap dalam pembelajaran kimia yaitu melalui praktikum 

menggunakan alat dan bahan sederhana.  

Pelatihan praktikum kimia sederhana ini dilakukan dengan tujuan untuk melatih 

keterampilan sains siswa SMA N 1 Sungai Kakap sehingga siswa dapat membangun, 

menemukan konsep/prinsip dan solusi dari permasalahan yang diajukan dalam pembelajaran 

di kelas dan siswa terampil dalam melakukan percobaan-percobaan kimia sederhana sehingga 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa.  

Kegiatan Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang sangat 

signifikan dalam menumbuhkan pemahaman, minat, dan kreativitas diri siswa melalui 

praktikum kimia sederhana kedepannya. Dampak berkelanjutan juga berpengaruh pada guru 

kimia, dimana dengan kegiatan ini membantu mempermudah guru dalam memperlancar proses 

belajar mengajar di kelas. Guru tidak perlu hanya berpatokan pada buku paket yang dipegang 

atau dimilikinya tetapi bisa menggunakan petunjuk praktikum ini sesuai dengan materi 

pelajaran yang dibahas.  
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1.1. Tujuan kegiatan 

Kegiatan PKM Program Studi Kimia Universitas OSO ini bertujuan: 

a. Memperkenalkan  praktikum kimia sederhana kepada siswa siswi SMA N 1 Sungai 

Kakap 

b. Meningkatkan pemahaman siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap tentang konsep-konsep 

kimia melalui pengalaman praktikum 

c. Meningkatkan minat dan motivasi siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap terhadap mata 

pelajaran kimia 

1.2. Manfaat kegiatan 

Kegiatan PKM Program Studi Kimia Universitas OSO ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Peningkatan Pengenalan praktikum kimia sederhana siswa siswi SMA N Sungai Kakap 

b. Peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap 

terhadap pratikum kimia sederhana 

c. Peningkatan minat dan motivasi siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap terhadap mata 

pelajaran kimia 

1.3. Sasaran kegiatan 

Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap, Kecamatan 

Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan Barat. 
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BAB II  

SOLUSI DAN LUARAN 

 

2.1 Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan análisis situasi yang telah diuraikan di atas, tim pengusul PKM Program 

Studi Kimia merumuskan solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi beserta target 

luarannya yang dapat dilihat pada berikut tabel 2.1 dibawah ini : 

 

Tabel 2.1 Hubungan antara masalah yang dihadapi, solusi yang diberikan, dan target luaran 

oleh tim pelaksana PKM Program Studi Kimia 

Masalah Solusi Target Luaran 

Kurangnya pemahaman 

dan pengetahuan siswa 

siswi SMA N 1 Sungai 

Kakap tentang pelajaran 

dan praktikum kimia 

sederhana 

Memberikan pelatihan 

praktikum sederhana 

kepada siswa siswi SMA 

N 1 Sungai Kakap 

Peningkatan wawasan, minat dan 

motivasi siswa siswi SMA N 1 

Sungai Kakap tentang pelajaran dan 

praktikum kimia sederhana 
 

 

2.2 Jenis Luaran yang dihasilkan 

Jenis luaran yang dihasilkan pada PKM ini dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini : 

Tabel 2.2 Jenis Luaran yang dihasilkan 

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

1. Luaran Kegiatan Laporan Kegiatan terdokumentasi di website LPPM 

2. Artikel Artikel pada jurnal PKM Nasional ber-ISSN 

 



4 

 

BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1 Tempat Pelaksanaan PkM 

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sungai 

Kakap, Kubu Raya Kalimantan Barat. Siswa yang mengikuti kegiatan tersebut sebanyak 36 

siswa kelas XII IPA 2. 

 

3.2 Waktu Pelaksanaan PkM  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan Hari Jumat tanggal 13 

September 2024 pukul 9.30-10.45 WIB 

 

3.3 Metode Pelaksanaan PkM 

Perencaan dan persiapan 

• Mengunjungi lokasi SMA N 1 Sungai Kakap Kubu Raya untuk koordinasi dengan pihak 

sekolah 

• Membuat materi mengenai praktikum kimia sederhana 

• Mempersipkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan 

PKM: ATK, souvenir, hadiah, konsumsi 

 

Pelaksanaan 

• Melaksanakan kegiatan praktikum kimia sederhana kepada siswa siswi SMA N 1 Sungai 

Kakap Kubu Raya 

 

Evaluasi program PKM 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat pemahaman siswa sebelum mengikuti kegiatan 

dalam bentuk pretest dan menguji kemampuan siswa setelah kegiatan dalam bentuk posttest. 

Hasil tes tersebut dianalisis untuk melihat dampak peningkatan pengetahuan dan wawasan 

siswa tentang praktikum kimia sederhana.  
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Kegiatan PKM dilaksanakan dengan beberapa metode, yaitu metode ceramah, 

demontrasi dan diskusi. Ceramah dilakukan untuk memberikan penjelasan kepada siswa-siswi 

dan diakhiri dalam bentuk diskusi interaktif.  

a. Metode ceramah 

Dalam metode ceramah, narasumber melakukan presentasi kepada peserta pelatihan 

mengenai praktikum kimia sederhana.  

b. Metode demonstrasi  

Pada tahap ini, diberikan pelatihan secara langsung praktikum kimia sederhana kepada 

siswa siswi SMA N 1 Kakap 

c. Metode diskusi  

Kegiatan diakhiri dengan diskusi interaktif, terdiri atas tanya jawab siswa kepada 

narasumber, serta quiz dan pembagian hadiah bagi siswa yang dapat menunjukkan 

pemahamannya tentang materi yang disampaikan.  
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BAB IV  

PELAKSANAAN PKM 

 

Kegiatan PkM yang dilaksanakan oleh Program Studi Kimia Univeristas OSO berjudul 

Peningkatan Pemahaman Siswa Tentang Pelajaran Kimia Melalui Pengujian Kimia Sederhana 

di SMA Negeri 1 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Sesuai dengan analisis dan tujuan 

kegiatan ini yang telah diuraikan di bab sebelumnya, kegiatan PkM telah berhasil dilaksanakan 

sesuai dengan rencana kegiatan. 

 

4.1  Perencanaan dan Persiapan 

Perencanaan dilakukan bersama-sama dengan pihak terkait, SMA Negeri 1 Sungai 

Kakap Kabupaten Kubu Raya yang dikomunikasikan langsung dengan Wakil Kepala Sekolah 

bagian Akademik Bapak Lebri Yafit, M.Pd dan Guru Mata Pelajaran Kimia Ibu Ana Yulia, 

S.Pd secara daring maupun kunjungan langsung yang dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 

2024 untuk diskusikan tanggal dan waktu kegiatan, serta sasaran peserta pada program PkM 

ini. Hasil diskusi menyepakati kegiatan dilakukan pada hari Jumat tanggal 13 September 2024, 

dengan target peserta adalah siswa kelas XII IPA 2. 

Persiapan logistik mulai dilakukan untuk mendukung kegiatan tersebut, mulai dari 

persiapan materi dan soal pretest dan postest, belanja perlengkapan untuk operasional kegiatan 

(ATK, Souvenir, hadiah, konsumsi) dan persiapan perlengkapan dan kendaraan (spanduk, 

speaker, proyektor dan kendaraan). Proses persiapan dibantu oleh mahasiswa FIPAK (Fakultas 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Kelautan). 

 

4.2  Pelaksanaan 

Kegiatan PkM diawali dengan pembukaan sambutan dari Ibu Ana Yulia Guru Mata 

Pelajaran Kimia SMA Negeri 1 Sungai Kakap (Gambar 1). Kegiatan dilanjutkan ke acara inti 

PKM yaitu pretest kemampuan siswa, dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang reaksi 

redoks dan melakukan praktikum reaksi redoks tentang percobaan Betadine dan Vitamin C. 

Tanya jawab dan kuis dilakukan di saat selesai pemberian materi dan di awal sebelum 

praktikum kemudian setelah praktikum dilaksanakan. Kegiatan akhir dilakukan postest dan 

pembagian reward kepada siswa. 
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(A)                                                             (B) 

Gambar 1 (A) Kegiatan dibuka melalui sambutan yang disampaikan oleh Guru 

Kimia SMA Negeri 1 Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. (B). Pemberian 

Kenang-kenangan kepada Guru Kimia 

 

Acara dilanjutkan dengan pretest untuk menilai kemampuan siswa sebelum menerima materi 

dan dilaksanakannya praktikum yang dipandu oleh mahasiswa FIPAK (Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Kelautan). Pretest terdiri dari 5 soal yang mencakup tentang Reaksi 

Redoks dan percobaan kimia sederhana yang akan dilakukan. Kegiatan dilanjutkan dengan 

penyampaian materi oleh Irma Ramadhani Febriaty, S.Si., M.Si (Gambar 2). 

 

  

Gambar 2 Penyampaian materi mengenai reaksi redoks dan tentang praktikum kimia 

sederhana yang akan dilaksanakan 

 

Materi yang disampaikan oleh Irma Ramadhani Febriaty, S.Si., M.Si mengenai Reaksi Reduksi 

dan Reaksi Oksidasi mencakup pengertian reaksi reduksi dan reaksi oksidasi, reaksi redoks, 

rumus kimia dari percobaan yang akan dilakukan dan perubahan warna yang akan terjadi dari 

setiap penambahan bahan pada percobaan (gambar 3). Setelah dilakukan penyampaian materi 

siswa diberikan 2 pertanyaan tentang materi dan diberikan reward, siswa sangat antusias dalam 

menjawab pertanyaan. 
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Gambar 3 Materi tentang reaksi reduksi oksidasi (Redoks) dan cara kerja praktikum 

 

Setelah materi selesai disampaikan, selanjutnya siswa melakukan praktikum kimia sederhana 

tentang reaksi redoks. Kelompok praktikum dibagi menjadi 4 sesuai baris siswa duduk, siswa 

perkelompok masing-masing diberikan alat berupa gelas kaca, sendok dan untuk bahan berupa 

air kemasan, vitacimin dan betadine. Praktikum berjalan lancar, siswa antusias mengikuti 

praktikum dan bertanya tentang praktikum yang dilakukan (gambar 4). 
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Gambar 4 Praktikum Reaksi Redoks masing-masing kelompok 

 

Sesi praktikum selesai kemudian ditutup dengan diskusi, tanya jawab dan pemberian reward 

kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar (gambar 5). Melalui kuis 

tersebut, dilihat kemampuan siswa apakah telah memahami materi yang telah disampaikan. 

Kegiatan ditutup dengan postest kepada siswa, hal ini untuk melihat ada atau tidak peningkatan 

pemahaman siswa tentang pelajaran kimia melalui pengujian kimia sederhana. 
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Gambar 5 Pemberian reward kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan 

 

4.3  Evaluasi Program 

Pretest dilakukan sebelum penyampaian materi untuk melihat kemampuan siswa 

sebelum menerima materi dan melakukan praktikum sederhana (Gambar 6). Pretest terdiri dari 

lima soal yaitu pada soal pertama mengenai reaksi redoks pada percobaan yang akan dilakukan, 

soal kedua nama lain dari vitamin C yaitu bahan pada percobaan yang akan dilakukan, 

kemudian soal ketiga dan keempat tentang pengertian reasksi reduksi dan oksidasi dan yang 

terakhir tentang perubahan warna yang terjadi pada reaksi redoks yang akan dilakukan. Secara 

keseluruhan , kemampuan siswa pada saat pretest rata-rata adalah 86,6 % dan pada saat postest 

100 % (Gambar 7 dan 8) hal ini menandakan adanya peningkatan pemahaman siswa tentang 

pelajaran kimia melalui pengujian kimia sederhana. Kemampuan siswa di nilai dari hasil 

pretest sebelum kegiatan dan posttest setelah kegiatan. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ketika diberikan materi kimia sederhana tentang reaksi redoks kepada siswa siswi SMA 

N 1 Sungai Kakap, siswa siswi mendengarkan dengan baik. 

2. Saat dilakukan praktikum kimia sederhana, siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap sangat 

antusias dalam melakukan praktikum. 

3. Dari hasil pretest dan postes terhadap siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap, maka dapat 

disimpulkan kemampuan siswa pada saat pretest rata-rata adalah 86,6% dan pada saat 

postest 100%, hal ini menandakan adanya peningkatan pemahaman siswa tentang 

pelajaran kimia melalui pengujian kimia sederhana. 

 

5.2 Saran 

Dapat dilakukan pengabdian kepada masyarakat tentang pelajaran kimia melalui 

pengujian kimia sederhana dengan menggunakan bahan yang ada disekitar kita. 
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BAB VI  

RINCIAN PENGGUNAAN DANA 

Uang yang diterima (belum dipotong pajak) : Rp. 3.000.000,- 

Tahap I : Rp. 2.100.000                    

Tahap II : Rp. 900.000 

Jumlah Penggunaan Dana : Rp. 3.000.000 

Sisa : Rp. 0 
 

REKAPITULASI PENGGUNAAN DANA 

 
1. Biaya Submit Jurnal @Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) 

 
2. Belanja Barang Bahan Habis Pakai 

No Nama Item Volume Satuan 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Harga (Rp) 

Peralatan dan Alat Tulis Kantor  

1 ATK Proposal dan Laporan  

 Kertas HVS A4 1 Rim 60.000 60.000 

 Pulpen  1 Box 25.000 25.000 

 Map 2 pcs 7.500 15.000 

Alat dan Bahan Praktikum 

2 Alat Praktikum 

 Gelas Kaca 4 pcs 15.000 60.000 

 Sendok Plastik 1 Paket  15.000 15.000 

3 Bahan Praktikum  

 Betadine 4 pcs 25.000 100.000 

 Vitacimin 4 pcs 2.500 10.000 

 Air Botol 4 pcs 3.500 14.000 

Konsumsi 

5 
Uang makan Panitia, Dosen, 

Mahasiswa 
1 Paket 516.000 516.000 

6 Snack Siswa 50 OK 10.000 500.000 

7 Air Mineral 2 dus 25.000 50.000 

Transport 

8 Transport 2 Unit 300.000 600.000 

Biaya Cetak : 

No Nama Item Volume Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Harga 

(Rp) 

1 Submit Jurnal 1 Jurnal  500.000 500.000 

 Jumlah Biaya (Rp) 500.000 

 



13 

 

No Nama Item Volume Satuan 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah 

Harga (Rp) 

9 Spanduk PkM 1 Paket  150.000 150.000 

10 Gelas+Box 5 pcs 40.000 200.000 

11 Hadiah 10 Paket 18.500 185.000 
 Jumlah Biaya (Rp) 2.500.000 

 

  

Pontianak, 13 Desember 2024 

Ketua  

 

 

 

 

Irma Ramadhani Febriaty,S.Si., M.Si 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Tugas 
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Lampiran 2. Surat Tugas Orientasi Lapangan PKM 
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Lampiran 3. Lembar Presensi Kehadiran Peserta PKM 
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Lampiran 4 Lampiran Presensi Kehadiran Dosen dan Mahasiswa FIPAK 
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Lampiran 5 Draft artikel kegiatan PkM dalam format terbitan ilmiah. 

 

Peningkatan Pemahaman Siswa tentang Pelajaran Kimia Melalui Pengujian 
Kimia Sederhana di SMA Negeri 1 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya 

 
Irma Ramadhani Febriaty*1, Sofi Siti Shofiyah2, Naniek Tri Utami3, Yulizar 

Prawiranti4, Weni Mandasari5 
1Kimia, Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam dan Kelautan, Universitas OSO, Pontianak, 

Indonesia 
*e-mail: irmaramadhanifebriaty@oso.ac.id1,sofi@oso.ac.id2, 

naniektriutami@oso.ac.id3,wenimandasari@oso.ac.id4,yulizarprawiranti@oso.ac.id5  
 

Nomor Handphone : 089694949499 
 

Abstrak 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas  (SMA) adalah 

kimia. Terutama untuk bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Ilmu kimia sangat berkaitan 
erat dengan eksperimen. Melalui eksperimen konsep-konsep ilmu kimia dapat dipahami 
dengan baik oleh siswa dan meningkatkan daya ingat terhadap materi yang dipelajari. 
Namun dalam pelaksanaanya, konsep ilmu kimia yang diajarkan tidak sejalan bersamaan 
dengan eksperimen. Permasalahan mendasar yang dialami oleh guru-guru kimia di sekolah 
khususnya di SMA Negeri 1 Sungai Kakap, kurangnya informasi mengenai praktikum 
sederhana dan ketidaktersediaan petunjuk ekperimen praktis yang dapat digunakan sesuai 
dengan kondisi sekolah dan wilayah. Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 
masalah-masalah ini adalah dengan memberikan pelatihan praktikum kimia sederhana 
kepada siswa-siswi SMA N 1 Sungai Kakap dengan menggunakan alat dan bahan 
praktikum sederhana serta memanfaatkan alat dan bahan sederhana. Dengan demikian 
konsep dan ekperimen kimia dapat berjalan walaupun sekolah masih keterbatasan sarana 
dan prasarana namun kegiatan pembelajaran dapat berlangsung sesuai standar 
kurikulum yang telah ditetapkan. 
 
Kata kunci: Kimia, Praktikum Sederhana, Sekolah Menengah Atas (SMA) 
 

Abstract 
One of the subjects taught in Senior High School (SMA) is chemistry. Especially for 

the field of Natural Sciences (IPA). Chemistry is closely related to experiments. Through 
experiments, the concepts of chemistry can be well understood by students and improve 
memory of the material studied. However, in practice, the concepts of chemistry taught are 
not in line with the experiments. The fundamental problem experienced by chemistry 
teachers in schools, especially in SMA Negeri 1 Sungai Kakap, is the lack of information 
about simple practicum and the unavailability of practical experiment instructions that can 
be used in accordance with school and regional conditions. The solution offered to solve 
these problems is to provide simple chemistry practicum training to SMA N 1 Sungai Kakap 
students by using simple practicum tools and materials and utilizing simple tools and 
materials. Thus, chemistry concepts and experiments can run even though schools still have 
limited facilities and infrastructure, but learning activities can take place according to 
established curriculum standards. 
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1. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran kimia tidak hanya terbatas pada mempelajari teori dan konsep, 
tetapi didukung oleh Eksperimen untuk membuktikan atau mengembangkan teori yang 
dipelajari. Melalui eksperimen sederhana konsep-konsep ilmu kimia dapat dipahami dengan baik 
oleh siswa. Dengan demikian pembelajaran kimia harus didesain dengan menghubungkan 
konsep yang dipelajari dengan pengetahuan dan pengalaman siswa setiap hari [3]. 

Terdapat macam-macam metode pembelajaran salah satu diantaranya adalah praktikum 
[1]. Praktikum adalah kegiatan aplikasi dari teori yang telah dipelajari untuk memecahkan 
berbagai masalah melalui percobaan-percobaan di laboratorium sehingga dapat meningkatkan 
pembelajaran kimia yang lebih bermakna dan lebih konseptual terhadap pemahaman siswa [2]. 
Selain itu laboratorium merupakan penunjang dalam melaksanakan praktikum. Di dalam 
laboratorium diperlukan sarana dan prasarana untuk menunjang pembelajaran kimia. Namun, 
hal ini bertolak belakang dengan yang dialami oleh siswa siswi SMA N 1 Sungai Kakap. Karena 
minimnya fasilitas sarana dan prasarana laboratorium di SMA N 1 Sungai Kakap menyebabkan 
siswa siswi di sana lebih banyak mendapatkan pelajaran teori dibandingkan praktikum. Oleh 
karena itu, diperlukannya solusi untuk menumbuhkan pemahaman dan minat siswa siswi SMA N 
1 Sungai Kakap dalam pembelajaran kimia yaitu melalui praktikum menggunakan alat dan bahan 
sederhana.  

Pelatihan praktikum kimia sederhana ini dilakukan dengan tujuan untuk melatih 
keterampilan sains siswa SMA N 1 Sungai Kakap sehingga siswa dapat membangun, menemukan 
konsep/prinsip dan solusi dari permasalahan yang diajukan dalam pembelajaran di kelas dan 
siswa terampil dalam melakukan percobaan-percobaan kimia sederhana sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa.  

Kegiatan Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang sangat 
signifikan dalam menumbuhkan pemahaman, minat, dan kreativitas diri siswa melalui praktikum 
kimia sederhana kedepannya. Dampak berkelanjutan juga berpengaruh pada guru kimia, dimana 
dengan kegiatan ini membantu mempermudah guru dalam memperlancar proses belajar 
mengajar di kelas. Guru tidak perlu hanya berpatokan pada buku paket yang dipegang atau 
dimilikinya tetapi bisa menggunakan petunjuk praktikum ini sesuai dengan materi pelajaran 
yang dibahas.  

2. METODE 

Kegiatan PKM dilaksanakan dengan beberapa metode, yaitu metode ceramah, demontrasi dan 
diskusi. Ceramah dilakukan untuk memberikan penjelasan kepada siswa-siswi dan diakhiri 
dalam bentuk diskusi interaktif.  

a. Metode ceramah : Dalam metode ceramah, narasumber melakukan presentasi kepada 
peserta pelatihan mengenai praktikum kimia sederhana.  

b. Metode demonstrasi : Pada tahap ini, diberikan pelatihan secara langsung praktikum 
kimia sederhana kepada siswa siswi SMA N 1 Kakap 

c. Metode diskusi : Kegiatan diakhiri dengan diskusi interaktif, terdiri atas tanya jawab 
siswa kepada narasumber, serta quiz dan pembagian hadiah bagi siswa yang dapat 
menunjukkan pemahamannya tentang materi yang disampaikan. 
 

Perencaan dan persiapan 
• Mengunjungi lokasi SMA N 1 Sungai Kakap Kubu Raya untuk koordinasi dengan pihak 

sekolah 
• Membuat materi mengenai praktikum kimia sederhana 
• Mempersipkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan 

PKM: ATK, souvenir, hadiah, konsumsi 
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Pelaksanaan 
• Melaksanakan kegiatan praktikum kimia sederhana kepada siswa siswi SMA N 1 Sungai 

Kakap Kubu Raya 
 
 

Evaluasi program PKM 

• Evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat pemahaman siswa sebelum mengikuti 

kegiatan dalam bentuk pretest dan menguji kemampuan siswa setelah kegiatan 

dalam bentuk posttest. Hasil tes tersebut dianalisis untuk melihat dampak 

peningkatan pengetahuan dan wawasan siswa tentang praktikum kimia sederhana.  
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PkM yang dilaksanakan oleh Program Studi Kimia Univeristas OSO berjudul 
Peningkatan Pemahaman Siswa Tentang Pelajaran Kimia Melalui Pengujian Kimia Sederhana di 
SMA Negeri 1 Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Sesuai dengan analisis dan tujuan kegiatan ini 
yang telah diuraikan di bab sebelumnya, kegiatan PkM telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan 
rencana kegiatan. 

Perencanaan dilakukan bersama-sama dengan pihak terkait, SMA Negeri 1 Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya yang dikomunikasikan langsung dengan Wakil Kepala Sekolah bagian 
Akademik Bapak Lebri Yafit, M.Pd dan Guru Mata Pelajaran Kimia Ibu Ana Yulia, S.Pd secara 
daring maupun kunjungan langsung yang dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2024 untuk 
diskusikan tanggal dan waktu kegiatan, serta sasaran peserta pada program PkM ini. Hasil diskusi 
menyepakati kegiatan dilakukan pada hari Jumat tanggal 13 September 2024, dengan target 
peserta adalah siswa kelas XII IPA 2. 

Persiapan logistik mulai dilakukan untuk mendukung kegiatan tersebut, mulai dari 
persiapan materi dan soal pretest dan posttest, belanja perlengkapan untuk operasional kegiatan 
(ATK, Souvenir, hadiah, konsumsi) dan persiapan perlengkapan dan kendaraan (spanduk, 
speaker, proyektor dan kendaraan). Proses persiapan dibantu oleh Staf Tendik di Prodi Ilmu 
Kimia dan Mahasiswa yang tergabung dalam HIMAIKA UNOSO (Himpunan Mahasiswa Ilmu 
Kelautan Universitas OSO). 

Kegiatan PkM diawali dengan pembukaan sambutan dari Ibu Ana Yulia Guru Mata 
Pelajaran Kimia SMA Negeri 1 Sungai Kakap (Gambar 1). Kegiatan dilanjutkan ke acara inti PKM 
yaitu pretest kemampuan siswa, dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang reaksi redoks 
dan melakukan praktikum reaksi redoks tentang percobaan Betadine dan Vitamin C. Tanya jawab 
dan kuis dilakukan  di saat selesai pemberian materi dan di awal sebelum praktikum kemudian 
setelah praktikum dilaksanakan. Kegiatan akhir dilakukan postest dan pembagian reward kepada 
siswa. 
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(A)                                                             (B) 

Gambar 1 (A) kegiatan dibuka melalui sambutan yang disampaikan oleh Guru 
Kimia SMA Negeri 1 Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya. (B). Pemberian Kenang-
kenangan kepada Guru Kimia 

 

Acara dilanjutkan dengan pretest untuk menilai kemampuan siswa sebelum menerima materi 
dan dilaksanakannya praktikum yang dipandu oleh mahasiswa FIPAK (Fakultas Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Kelautan). Pretest terdiri dari 5 soal yang mencakup tentang Reaksi 
Redoks dan percobaan kimia sederhana yang akan dilakukan. Kegiatan dilanjutkan dengan 
penyampaian materi oleh Irma Ramadhani Febriaty, S.Si., M.Si (Gambar 2). 

  

Gambar 2 Penyampaian materi mengenai reaksi redoks dan tentang praktikum 
kimia sederhana yang akan dilaksanakan 
 
Materi yang disampaikan oleh Irma Ramadhani Febriaty, S.Si., M.Si mengenai Reaksi Reduksi dan 
Reaksi Oksidasi mencakup pengertian reaksi reduksi dan reaksi oksidasi, reaksi redoks, rumus 
kimia dari percobaan yang akan dilakukan dan perubahan warna yang akan terjadi dari setiap 
penambahan bahan pada percobaan (gambar 3). Setelah dilakukan penyampaian materi siswa 
diberikan 2 pertanyaan tentang materi dan diberikan reward, siswa sangat antusias dalam 
menjawab pertanyaan. 
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Gambar 3 Materi tentang reaksi reduksi oksidasi (Redoks) dan cara kerja praktikum 
 

Setelah materi selesai disampaikan, selanjutnya siswa melakukan praktikum kimia sederhana 
tentang reaksi redoks. Kelompok praktikum dibagi menjadi 4 sesuai baris siswa duduk, siswa 
perkelompok masing-masing diberikan alat berupa gelas kaca, sendok dan untuk bahan berupa 
air kemasan, vitacimin dan betadine. Praktikum berjalan lancar, siswa antusias mengikuti 
praktikum dan bertanya tentang praktikum yang dilakukan (gambar 4). 
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Gambar 4 Praktikum Reaksi Redoks masing-masing kelompok 

 
Sesi praktikum selesai kemudian ditutup dengan diskusi, tanya jawab dan pemberian reward 
kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar (gambar 5). Melalui kuis tersebut, 
dilihat kemampuan siswa apakah telah memahami materi yang telah disampaikan. Kegiatan 
ditutup dengan postest kepada siswa, hal ini untuk melihat ada atau tidak peningkatan 
pemahaman siswa tentang pelajaran kimia melalui pengujian kimia sederhana. 

 Pretest dan postest terdiri dari lima soal yaitu pada soal pertama mengenai reaksi redoks 
pada percobaan yang akan dilakukan, soal kedua nama lain dari vitamin C yaitu bahan pada 
percobaan yang akan dilakukan, kemudian soal ketiga dan keempat tentang pengertian reasksi 
reduksi dan oksidasi dan yang terakhir tentang perubahan warna yang terjadi pada reaksi redoks 
yang akan dilakukan. Secara keseluruhan, kemampuan siswa pada saat pretest rata-rata adalah 
86,6 % dan pada saat postest 100 % (Gambar 7 dan 8) hal ini menandakan adanya peningkatan 
pemahaman siswa tentang pelajaran kimia melalui pengujian kimia sederhana. Kemampuan 
siswa di nilai dari hasil pretest sebelum kegiatan dan posttest setelah kegiatan. 
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Gambar 5 Pemberian reward kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan 
 

 

Gambar 6 Pemberian Soal Pretest 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan penjelasan pelajaran kimia melalui pengujian kimia sederhana di SMA Negeri 1 
Sungai Kakap ini terselenggara dengan baik dan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan. Kemampuan siswa di nilai dari hasil pretest sebelum kegiatan dan postest setelah 
kegiatan. Secara keseluruhan, kemampuan siswa pada saat pretest rata-rata adalah 86,6 % dan 
pada saat postest 100 %, hal ini menandakan adanya peningkatan pemahaman siswa tentang 
pelajaran kimia melalui pengujian kimia sederhana. 
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Lampiran 6 Foto Kegiatan PkM
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Lampiran 7. Bukti Penggunaan Dana 
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